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RINGKASAN

YUDHI MAHENDRA, Hubungan Lingkar Skrotum Dengan Volume,
Konsentrasi dan Motilitas Semen Segar Sapi Limousin. (Dibimbing oleh Dr.
Ir. Sumartono, MP sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Dedi Suryanto, MP
sebagai Pembimbing Anggota).

Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8
sampai 15 April tahun 2021 di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lingkar skrotum
dengan volume, konsentrasi dan motilitas semen segar sapi Limousin.
Selain itu sebagai evaluasi hasil seleksi sapi pejantan limousin pada umur
1-1,5 tahun berdasarkan kualitas semen segar dan hubungannya dengan
lingkar skrotum pada sapi limousin terseleksi pada umur 4,5-5,3 tahun.
Kegunaan penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
peneliti dan pembaca mengenai hubungan lingkar skrotum dengan volume,
konsentrasi dan motilitas semen segar sapi Limousin. Dapat menjadi salah
satu landasan dalam melakukan seleksi calon sapi pejantan.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data volume,
konsentrasi, motilitas dan lingkar skrotum sapi Limousin yang memiliki
catatan kelahiran tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode observasi. Analisa data menggunakan analisis korelasi dan regresi
linier sederhana.

Hasil penelitian diketahui korelasi (r) dan persamaan regresi antara
lingkar skrotum dengan volume semen segar sapi Limousin yaitu 0,0446
dengan interpretasi keeratan sangat rendah dan persamaan regresi yaitu Y
= 5,9755 + 0,0144x. Korelasi (r) dan persamaan regresi antara lingkar
skrotum dengan konsentrasi semen segar sapi Limousin yaitu 0,4138
dengan interpretasi keeratan sedang dan persamaan regresi yaitu Y =
132,82 + 22,909x. Korelasi (r) dan persamaan antara lingkar skrotum
dengan motilitas semen segar sapi Limousin yaitu 0,1413 dengan
interpretasi keeratan sangat rendah dan persamaan regresi yaitu Y =
90,806 — 0,2739x.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Keeratan hubungan
lingkar skrotum dengan volume dan motilitas semen segar sangat rendah
pada pejantan sapi Limousin umur 4,5 - 5,3 tahun. Lingkar skrotum memiliki
keeratan hubungan yang sedang dengan konsentrasi semen segar
pejantan sapi Limousin pada umur 4,5 - 5,3 tahun. Tidak terdapat
perbedaan kualitas semen segar sapi Limousin hasil seleksi umur 1 — 1,5
tahun setelah umur 4,5 - 5,3 tahun berdasarkan pada lingkar skrotumnya.
Disarankan bahwa perlu dilakukan kajian mengenai hubungan antara
lingkar skrotum pada level umur yang berbeda dengan kualitas semen
segar, cair dan beku. Pada umur 4,5 — 5,3 tahun kriteria lingkar skrotum
tidak dijadiakan acuan seleksi sapi pejantan.
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SUMMARY

YUDHI MAHENDRA, Correlation Between Scrotal Circumference with
Fresh Semen Volume, Concentration and Motility of Limousine Bull.
(Supervised by Dr. Ir. Sumartono, MP as Main Advisor and Ir. Dedi
Suryanto, MP as Member Advisor).

Data collection in this study was carried out on April 8 to 15, 2021 in
Singosari National Artificial Insemination Center. This aims to know the
correlation between scrotal circumference with fresh semen volume,
concentration and motility of Limousin bull. In addition, as an evaluation of
the results of the selection of limousine bulls at the age of 1-15 years based
on the quality of fresh semen and its relationship with scrotal circumference
in selected limousine bull at the age of 4.5-5.3 years. The purpose of this
research is expected to provide information to researchers and readers
about the correlation between scrotal circumference with fresh semen
volume, concentration and motility of Limousine bull. Can be one of the
foundations in selecting prospective bulls.

The material used in this research were data of fresh semen volume,
concentration, motility and scrotal circumference of Limousine Bull which
has birthed record in 2016. The research method used in observation
method. Data analyzed using correlation and simple liniear regression.

The results showed that correlation (r) and regression equation
between scrotal circumference and fresh semen volume of Limousine bull
was 0,0446 and regression equation was Y =5,9755 + 0,0144x. Correlation
(r) and regression equation between scrotal circumference and fresh semen
concentration of Limousine bull was 0,4138 and regression equation was Y
= 132,82 + 22,909x. Correlation (r) and regression equation between
scrotal circumference and fresh semen motility of Limousine bull was
0,1413 and regression equation was Y = 90,806 — 0,2739x.

The results of this study concluded that the relationship between the
scrotal circumference and the volume and motility of fresh semen was very
low in Limousin bulls aged 4.5 - 5.3 years. Scrotal circumference had a
moderate relationship with the fresh semen concentration of Limousin bulls
at the age of 4.5 - 5.3 years. There was no difference in the quality of the
fresh semen of Limousin cattle selected aged 1 — 1.5 years after the age of
4.5 — 5.3 years based on the scrotal circumference. It is suggested that it
IS necessary to study the relationship between scrotal circumference at
different age levels and the quality of fresh, liquid and frozen semen. At the
age of 4.5 — 5.3 years, the criteria for scrotal circumference were not used
as a reference for selection of bulls.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi Limousin merupakan salah satu ternak sapi tipe pedaging yang
berasal dari luar negeri yang sengaja dikembangbiakan di Indonesia untuk
pemenuhan kebutuhan akan daging. Kawin alam maupun kawin sedarah
sering terjadi pada peternakan di Indonesia. Hal tersebut dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas dari ternak yang berimbas pada
jumlah populasi sapi potong di Indonesia. Salah satu upaya dalam
peningkatan jumlah populasi ternak sapi potong di Indonesia yaitu dengan
cara inseminasi buatan.

Inseminasi buatan pada ternak sapi merupakan perkawinan secara
buatan dengan penempatan semen pada organ genetalia pada ternak sapi
betina. Semen yang dapat digunakan dalam pelaksanaan inseminasi
buatan yaitu semen beku. Semen beku yang digunakan diharapkan
memiliki kualitas yang baik, sehingga pemilihan pejantan yang unggul perlu
dilakukan.

Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari merupakan salah
satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Pertanian yang memiliki
tugas pokok produksi, distribusi, pemasaran dan pemantauan mutu semen
ternak unggul serta pengembangan inseminasi buatan. Dalam
menjalankan tugas tersebut BBIB Singosari menseleksi beberapa sapi
jantan untuk menjadi sapi pejantan yang memiliki kemampuan produksi dan

reproduksi yang baik. Salah satu ternak sapi pejantan unggul tipe pedaging
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yang dipelihara di BBIB Singosari yaitu sapi Limousin. Pejantan unggul sapi
Limousin dipelihara dengan baik untuk menghasilkan semen berkualitas
baik.

Salah satu yang mempengaruhi kulitas semen yang dihasilkan dari
seekor sapi pejantan unggul yaitu ukuran testis termasuk skrotumnya.
Testis terdiri dari 80% tubuli seminiferi yang merupakan tempat
pembentukan sperma (Soeroso dan Duma, 2006). Testis juga memiliki
fungsi sebagai penghasil hormon testosteron. Hormon testosteron memiliki
fungsi merangsang tubuli seminiferi untuk memproduksi spermatozoa.
Selain itu juga merangsang kelenjar aksesoris untuk menghasilkan seminal
plasma. Ukuran testis tersebut dapat menandakan produksi sperma yang
dihasilkan.

Untuk mengetahui semen yang dihasilkan oleh ternak sapi pejantan
unggul dapat dilakukan dengan pengujian mutu semen. Pengujian mutu
semen dilakukan dengan dua cara, yaitu secara makroskopis dan
mikroskopis. Pengujian mutu semen secara makroskopis salah satunya
dengan melihat volume semen segar yang dihasilkan oleh seekor ternak
pejantan unggul, sedangkan untuk pengujian mutu semen secara
mikroskopis diantaranya dengan pengukuran konsentrasi dan motilitas
semen segar. Semen yang baik dihasilkan dari pejantan unggul dan telah
dilakukan uji mutu semen secara makroskopis dan mikroskopis dengan
harapan menghasilkan keturunan yang baik juga. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai hubungan lingkar skrotum dengan volume,

konsentrasi dan motilitas semen segar yang dihasilkan oleh sapi Limousin.
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1.2.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana hubungan

lingkar skrotum dengan volume, konsentrasi dan motilitas semen segar sapi

Limousin.

1.3.

1)

2)

1.4.

1)

2)

1.5.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

Untuk mengetahui hubungan lingkar skrotum dengan volume,
konsentrasi dan motilitas semen segar sapi Limousin.

Untuk evaluasi hasil seleksi sapi pejantan limousin pada umur 1-1,5
tahun berdasarkan kualitas semen segar dan hubungannya dengan
lingkar skrotum pada sapi limousin terseleksi pada umur 4,5-5,3
tahun.

Kegunaan penelitian

Kegunaan dari penelitian ini yaitu :

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi tentang
hubungan lingkar skrotum dengan volume, konsentrasi dan motilitas
semen segar sapi Limousin.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu landasan dalam

melakukan seleksi calon sapi pejantan.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara

lingkar skrotum dengan volume, konsentrasi dan motilitas semen segar sapi

Limousin.
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5.1.

a.

5.2.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Keeratan hubungan lingkar skrotum dengan volume dan motilitas
semen segar sangat rendah pada pejantan sapi Limousin umur 4,5 -
5,3 tahun.

Lingkar skrotum memiliki keeratan hubungan yang sedang dengan
konsentrasi semen segar pejantan sapi Limousin pada umur 4,5 - 5,3
tahun.

Tidak terdapat perbedaan kualitas semen segar sapi Limousin hasil
seleksi umur 1 — 1,5 tahun setelah umur 4,5 - 5,3 tahun berdasarkan

pada lingkar skrotumnya.

Saran
Perlu dilakukan kajian mengenai hubungan antara lingkar skrotum
pada level umur yang berbeda dengan kualitas semen segar, cair dan
beku.
Disarankan bahwa pada umur 4,5 — 5,3 tahun kriteria lingkar skrotum

tidak dijadiakan acuan seleksi sapi pejantan.
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